
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

ABSTRAK 

ANINDIYA K. UTI, NIM 931 413 217. 2017. “Pengaruh Tingkat 
Inflasi Terhadap Indeks Harga saham Gabungan pada Bursa Efek 
Indonesia Pada Tahun 2012-2016 (Periode Januari-Desember)”. Skripsi 
Program Studi S1 Manajemen Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Negeri Gorontalo. Dibawah bimbingan Sahmin Noholo, SE, 
MM selaku pembimbing  I dan Srie Isnawaty Pakaya, S.Pd, M.Si selaku 
pembimbing II. 

Penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah yaitu apakah 
terdapat pengaruh tingkat inflasi terhadap indeks harga saham gabungan 
pada bursa efek Indonesia. Adapun yang menjadi tujuan utama dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah tingkat inflasi berpengaruh 
terhadap indeks harga saham gabungan pada tahun 2012-2016 (Periode 
Januari-Desember). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Metode ini digunakan untuk meramalkan pengaruh antara 
variabel yang satu dengan variabel yang lain, dalam penelitian ini yaitu 
variabel X (Inflasi) merupakan variabel independen (bebas) dan variabel Y 
(IHSG) merupakan variabel dependen (terikat). Data ini dianalisis 
menggunakan analisis regresi sederhana. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
tingkat inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap indeks harga 
saham gabungan selama bulan januari hingga desember 2016 dengan 
hasil uji diperoleh persamaan regresi linier yaitu ŷ= 4820,101 + -18,334 x 
dan variabel inflasi memiliki koefisien determinasi sebesar 0,005. Nilai ini 
berarti bahwa sebesar 0,5% perubahan indeks harga saham gabungan 
selama bulan Januari 2012 hingga Desember 2016 dipengaruhi oleh 
tingkat inflasi. Sedangkan sebagian besar sisanya yakni 99,5% perubahan 
indeks harga saham gabungan selama bulan Januari 2012 hingga 
Desember 2016 dipengaruhi oleh variabel lain. 
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